




1.1.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
1998 tentang perbankan yang dimaksud bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut bank merupakan lembaga yang 
mempunyai fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat 
yang kelebihan dana dalam bentuk tabungan, deposito maupun giro dan 
menyalurkan kepada masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk 
kredit. Sebagai badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa, kepercayaan 
dari semua pihak yang terkait adalah hal yang sangat penting baik, bagi 
pemilik dan pengelola bank maupun masyarakat sebagai pengguna jasa 
bank (Bagaskoro, 2017). 
Dalam kegiatannya, Bank berhubungan langsung dengan 
masyarakat yang dalam hal ini dikenal dengan hubungan antara bank 
dengan nasabah. Eksistensi bank sangat tergantung pada bagaimana 
kepercayaan yang diberikan oleh pihak nasabah secara khusus dan 




lainnya terhadap Bank tersebut. Oleh karena itu, setiap Bank harus 
menjaga kepercayaan pihak nasabah maupun masyarakat yang akan atau 
sedang menggunakan produk-produk maupun jasa yang diberikan oleh 
Bank tersebut. Hal tersebut pula yang diterapkan di Bank Mandiri, yaitu 
salah satu Badan Usaha Perbankan di Indonesia  (Tukasensera, 2016).  
PT. Bank Mandiri didirikan pada tahun 1998, merupakan hasil 
penggabungan (marger) antara Bank Bumi Daya (BBD), Bank 
Pembangunan Indonesia (Bapindo), Bank Dagang Negara (BDN), dan 
Bank Export Import (Exim). Dimana keempat Bank tersebut memiliki 
peranan dan kontribusi yang tidak dapat dilepaskan dalam perekonomian 
Indonesia. Saat ini Bank Mandiri menjadi salah satu Bank terbesar di 
Indonesia dengan cabang yang terbesar di seluruh pelosok Indonesia 
(Mandiri, 2019) 
PT. Bank Mandiri memiliki beberapa produk maupun jasa antara 
lain yaitu produk tabungan simple, mitra usaha, mandiri bisnis, mandiri 
kpr dan salah satu produk simpanan berjangkan yang dimiliki oleh Bank 
Mandiri yaitu tabungan MTR (Mandiri Tabungan Rencana).  
Mandiri tabungan rencana merupakan salah satu produk tabungan 
rencana atau berjangka dari bank mandiri dengan jangka waktu yang telah 
disepakati anatara nasabah dan pihak bank mandiri. Mandiri tabungan 
rencana ini menggunakan metode aotodebet pada tanggal yang telah 
ditetapkan pihak Bank Mandiri. Dengan menggunakan Mandiri Tabungan 




mudah. Keamanan dan kemudahan yang ditawarkan oleh bank bagi 
nasabah adalah melalui layanan operasional yang sangat beragam guna 
meningkatkan pelayanan kepada nasabah (Mandiri, 2019). 
Mandiri tabungan rencana ini juga merupakan produk unit link bank 
mandiri yang bekerjasama dengan PT. AXA dalam bentuk joint venture 
membentuk TP. AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri). Produk 
mandiri tabungan rencana atau produk investasi bank mandiri ini berupa 
asuransi sekaligus investasi yang memiliki nilai tambah yang disesuaikan 
dengan kebutuhan finansial nasabah. Nilai tambah tersebut berupa 
perlindungan kesehatan, perlindungan terhadap penyakit kritis, 
perlindungan kecelakaan, dan perlindungan pembayaran premi. Produk 
investasi dari AXA Mandiri ini menyediakan produk kombinasi asuransi 
dan investasi yang disebut unit link (Mandiri, 2019). 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis 
mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana ketentuan pembukaan produk MTR (Mandiri Tabungan 
Rencana) pada Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas. 
2. Bagaimana perkembangan produk MTR (Mandiri Tabungan 
Rencana) pada Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas. 
3. Bagaimana kelemahan dan kelebihan pada produk MTR (Mandiri 




1.3.  Batasan  Masalah 
Agar permasalahan tidak terlalu meluas dari latar belakang 
permasalahan yang telah di uraikan diatas, maka penelitian ini  hanya 
dibatasi pada bagaimana perkembangan produk MTR (Mandiri Tabungan 
Rencana) pada PT. Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas serta ketentuan 
pembukaan produk Tabungan Mandiri Rencana pada PT. Bank Mandiri 
Kcp Malang Tlogomas beserta kelebihan dan kelemahan dari produk MTR 
(Mandiri Tabungan Rencana) pada PT Bank Mandiri Kcp Malang 
Tlogomas. 
 
1.4.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
a. Untuk mengetahui ketentuan pembukaan produk MTR (Mandiri Tabungan           
Rencana) pada PT. Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas 
b. Untuk mengetahui perkembangan produk MTR (Mandiri Tabungan 
Rencana) pada PT. Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas. 
c. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan produk MTR (Mandiri 
Tabungan Rencana) pada PT. Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas. 
1.4.2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Bank 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan sebagai 




produk-produk dan jasa khususnya produk MTR (Mandiri Tabungan Rencana) 
pada PT. Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas. 
b. Bagi Lembaga 
1) Sebagai masukan untuk menjadi bahan evaluasi terkait relevansi antara 
kurikulum yang dilaksanakan dengan kenyataan yang ada pada dunia 
kerja. 
2) Sebagai bahan revensi atau informasi tambahan bagi program DIII 
Keuangan dan Perbankan. 
 
c. Bagi Mahasiswa 
1) Dapat mengetahui program kerja PT. Bank Mandiri secara umum atau PT. 
Bank Mandiri Kcp Malang Tlogomas secara khusus. 
2) Memberikan informasi dan wawasan untuk menambah keterampilan di 
dunia perbankan dan sebagai bekal untuk terjun di dunia kerja pada bidang 
serupa. 
 
 
 
 
 
 
